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This study aimed to evaluate and describe the role of the Teacher Competency Aqgeedah
Moras and Quality Graduates Madrasah Aliyah In Kudus, Central Java, which include (1) the
pedagogic competence; (2) personal competence; (3) social competence; and (4) professional
competence. The results of the study are discussed in the writing which comprises five chapters.
Chapter |, introduction, chapter Il of the theoretical basis, chapter 111 of the research methodology,
chapter IV of the results of research and discussion, and Chapter V of the conclusions, suggestions
and recommendations.

This research is a Qualitative research with a number of research subjects 22 subject teachers
Aqgeedah Moras Madrasah Aliyah in Kudus, Central Java. The approach used in this study is a
qualitative approach evaluative. The main data collected through observation, interviews, and
supported by documentation. Data analysis technique used was evaluative analysis conducted
qualitative descriptive.

The results showed that the general competence of teachers Ageedah Morals are in the
condition of competence. In detail is described as follows: (1) pedagogical competence of teachers
Aqgeedah Morals seen from lesson planning aready done the preparation of learning tools by teachers
Aqgeedah Morals, devices are arranged is complete and has been used in the learning process in the
classroom. For availability of learning in Madrasah Aliyah Holy District is adequate, support for the
learning process and used the teacher in the learning process. (2) The professional competence of
teachers Ageedah Morals in the implementation of learning visits from teachers' understanding of the
completion of tasks in accordance with the alocation of a subject area, have compliance with the
allocation given time, start and end the study are in accordance with the allocation of time the subjects
taught and has a complete device learning, including the evaluation questions, answer key evaluation
guestions, and assessment guidelines. Morals Ageedah teachers have also started learning by doing
aperseps and have mastery subject matter and is able to show it in the learning process. (3) The
personality competence of teachers in the evaluation of learning Agidah Morals indicated by the
availability of learning outcomes assessment document, the diversity of techniques and evaluation
methods used and extensive remedial action and follow-up of learning by teachers. (4) Social
competence of teachers Ageedah Moras Madrasah Aliyah in Kudus in interacting and
communicating in environments Madrasah, students, fellow teachers, and social environment is good,
this is evidenced by the participation of teachers Ageedah Moras in socia activities in the
community eg distribution activities meat offerings, visit the sick and help the disaster hit. (5)
Competence of teachers Ageedah Morals Madrasah Aliyah in Kudus regency turnsin terms of all four
competency of teachers, as stated in Law No. 14/2005 on Teachers and Lecturers, has been nearly
perfect and competent means suppositions and image addressed to teachers creed Morals Madrasah
Aliyah in Kudus Regency incompetent, it was not proven.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mendeskripsikan Peran
Kompetenss Guru Akidah Akhlak Dan Mutu Lulusan Madrasah Aliyah Di Kabupaten
Kudus, Jawa Tengah yang meliputi (1) kompetensi pedagogik ; (2) kompetensi kepribadian;
(3) kompetens sosial; dan (4) kompetensi profesional. Hasil penelitian dibahas dalam
penulisan yang terdiri 5 bab. Bab |, pendahuluan, bab Il landasan teori, bab Il tentang
metodologi penelitan, bab 1V tentang hasil penelitian dan pembahasan, dan bab V tentang
simpulan, saran dan rekomendasi.

Penelitan ini adalah penelitian kualitaif dengan subjek penelitian sgjumlah 22 orang
guru mata pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Aliyah di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif evaluatif. Data utama
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan didukung dengan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis evaluative yang dilakukan secara deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kompetens guru Akidah
Akhlak berada pada kondis kompetensi. Secara terperinci dijelaskan sebagai berikut (1)
Kompetensi pedagogik guru Akidah Akhlak dilihat dari perencanaan pembelgjaran sudah
dilakukannya penyusunan perangkat pembelajaran oleh guru Akidah Akhlak, perangkat yang
disusun sudah lengkap dan sudah dipergunakan dalam proses pembelgjaran di kelas. Untuk
ketersediaan sarana pembelgjaran di Madrasah Aliyah Kabupaten Kudus sudah memadai,
mendukung untuk proses pembelgaran serta dipergunakan guru dalam proses pembelgjaran.
(2) Kompetens profesional guru Akidah Akhlak dalam pelaksanaan pembelgjaran dilihat dari
pemahaman guru terhadap penyelesaian tugas sesuai dengan alokasi waktu mata
pelgjarannya, memiliki kepatuhan terhadap alokasi waktu yang diberikan, memulai dan
mengakhiri pembelgjaran sudah sesuai dengan alokas waktu mata pelgjaran yang digjarkan
dan memiliki kelengkapan perangkat pembelgjaran, termasuk soal-soal evaluasi, kunci
jawaban soa evaluasi, dan pedoman penilaian. guru Akidah Akhlak juga sudah memulai
pembelgjaran dengan melakukan aperseps dan memiliki penguasan materi pelgjaran dan
mampu menunjukkannya dalam proses pembelgaran. (3) Kompetensi kepribadian guru
Akidah Akhlak dalam evaluasi pembelgjaran ditunjukkan dengan ketersediaan dokumen
penilaian hasil belgjar, beragamnya teknik dan metode evaluas yang dipergunakan serta
dilakukannya kegiatan remedia dan tindak lanjut pembelgaran oleh guru. (4) Kompetens
sosial guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah di Kabupaten Kudus dalam berinteraksi dan
berkomunikasi di lingkungan Madrasah, siswa, sesama guru, dan lingkungan sosia
masyarakat sudah baik, hal ini dibuktikan dengan peran serta guru Akidah Akhlak dalam
kegiatan sosia di masyarakat misalnya kegiatan pembagian daging kurban, menjenguk
orang sakit dan menolong yang kena musibah. (5) Kompetensi guru Akidah Akhlak
Madrasah Aliyah di Kabupaten Kudus ternyata ditinjau dari ke-4 kompetensi guru,
sebagaimana disebutkan dalam UU RI No. 14 / 2005 tentang Guru dan Dosen, sudah
mendekati sempurna dan kompeten artinya anggapan dan image yang ditujukan kepada guru
akidah Akhlak Madrasah Aliyah di Kabupaten Kudus tidak kompeten, ternyata tidak terbukti.
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